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ABSTRAK 

 

Zainudin Ilmi. 2019. Strategi Politik Muhammad al-Fatih dalam Penaklukan 

Konstantninopel Analisis Kitab Fatih al-Qasthanthiniyah As-Sulthan Muhammad Al-

Fatih. Skripsi, Jurusan Hukum Tatanegara, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dr. Hj. 

Hayatun Na‟imah, SH, M.Hum , (II) Imam Al-Fiannor MHI 

 

Kata Kunci: Sultan Muhammad Al-Fatih, Konstantinopel, Turki Utsmani. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan tentang Strategi Politik 

Muhammad al-Fatih dalam Penaklukan Konstantninopel Analisis Kitab Fatih al-

Qasthanthiniyah As-Sulthan Muhammad Al-Fatih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dan jenis politik Muhammad al-

Fatih dalam penaklukan Konstantinopel analisis kitab Fatih al-Qasthanthiniyah As-Sulthan 

Muhammad Al-Fatih. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif (fled research) dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) dan teknik pengumpulan dengan survey kepustakaan serta 

studi literatur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan yang pertama bahwa strategi politik Muhammad 

al-Fatih dalam menaklukan Konstantinopel terbilang tersusun dengan efisien, 

dibuktikannya dengan berbagai strategi persiapan sebelum perang hingga dapat 

ditaklukannya Konstantinopel. Namun, ada beberapa strategi yang gagal dikarenakan 

kurangnya langkah dalam merumuskan strategi, sehingga membawa dampak kerugian 

terhadap Daulah Utsmaniyah. Hasil Kedua adalah jenis strategi Muhammad al-Fatih 

gunakan adalah jenis strategi defect, hal  ini dibuktikan ketika raja Bizantium berusaha 

mati-matian untuk menyelamatkan serta melindungi kotanya dengan segala taktik yang dia 

tawarkan. Dia mengajukan kerjasama kepada al-Fatih dengan imbalan yang menggiurkan 

dengan tujuan untuk menggodanya agar menarik pasukannya, namun Muhammad al-Fatih 

menolak untuk bekerjasama. 
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MOTTO 

 

        

5. karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (Al-

Insyirah:5) 

 

                  

139. janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang-orang yang beriman.(Al-Imran:139) 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

           

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan” 

(Q.S:Al-„Alaq:1) 

       

“ Dengan nama Allah, Yang Maha Pemurah, lagi Maha Pengasih” 

(Q.S: Al-Fatihah: 1) 

Alhamdulillah, rasa syukur hamba panjatkan kepada Allah Swt yang Maha Pemurah 

lagi Maha Penyayang yang selalu memberikan rahmat serta nikmat bagi hambaNya. Shalawat 

dan salam selalu kita haturkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang mana telah membawa 

manusia kearah jalan yang diridhaiNya. 

Tak terasa waktu sangat cepat berlalu, seakan-akan ku hadir hanya kemarin di dalam 

lautan keramaian, yang mana bila diselami tak ada batas untuk berpijak. Berbagai macam 

pengalaman telah tercium seorang diri, namun kujalani dengan ke ikhlasan hati hingga diri 

telah sampai di titik ini. Ya…kutau ini bukanlah akhir dari segalanya, ini adalah lembaran 

awal untuk memasuki realita kehidupan yang sesungguhnya. Jangan pernah puas dengan apa 

yang kita miliki, karena di atas langit masih ada langit lagi, terus berusaha dan bertawakkal 

kepadaNya. 

 Lantunan tulisan sederhana ini, sengaja ku persembahkan untuk  kedua malaikatku 

tersayang: 

Norkhalis Majidi & Siti Khadijah 

Terimakasih pula kuhaturkan untuk saudara(i)ku Muhammad Fauzan & Siti Fatimah 

yang menjadi sumber kebahagiaan dalam hidupku. 

 Terimakasih juga untuk semua temanku yang ada di UIN Antasari Banjarmasin 

terutama Geng Selengean & Squad yang telah memberikan guyonan serta candaan sehingga 

suasana nampak lebih ceria setiap harinya. Pesanku hanya satu, terus berproses dan proses. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987 

tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

Ż Żal  zet (dengan titik di atas) 

 Ra' R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa' Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Ghain G ge غ

 Fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Wau W We و

 Ha' H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Yā' Y Ye ي
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’aqqin يتعقديٍ

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah  terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti salad, zakat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan  h. 

 ‘Ditulis Karāmah  al auliyā كريت لأونيبء

 

b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fitri زكبة انفطر

 

4. Vokal Pendek. 

 Kasrah Ditulis I ـــ  

 Fathah Ditulis A ـــ  

 Dammah Ditulis U ـــ  
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5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif                              - 

 جب ههيت 

Ditulis ā    -  jāhiliyyah 

2. Fathah+ ya‟mati                        - 

 يطعى 

Ditulis ā    -  yas‘ā 

3. Kasrah + ya‟mati                       - 

 كريى

Ditulis I    - karim 

4. Dammah + wawu mati              - 

 فروض

Ditulis û   - furud 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati                     - 

 بيُكى

Ditulis ai- Bainakum 

2. Fathah + wawu mati   

 قول

Ditulis au- Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof  

 Ditulis a‘antum أأَتى

 Ditulis u‘iddah أعدة

 Ditulis la‘in syakartum نئٍ شكر تى
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8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 Ditulis al-Qur’ān انقراٌ

 Ditulis al-Qiyās انقيبش

 

b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 Ditulis as-Samā انطًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis ذوي انفروض

Żawi al-furud atau 

Żawil furud 

 Ditulis أهم انطُت

ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

يْى   ٍ  انرَّ ح   ً  ب طْى  الله  انرَّ حْ

انطَّلا   لا  ة  و  انصَّ يٍْ و   ً ب ن  ةِّ انْع  َّ  ر  د  لِلّ  ًْ ه ى ا ن ه  و  ا نْح  ًَّدٍ و  ع  يْد  َ ب ي ح  ٍ  ض  ه يْ ً رْ ض  َْب ي بء  و  انْ ه ى ا  شْر  ف  الْأ   ، و  ع   ٍ يْ ع   ً حْب ه  ا جْ  ص 

 يَّب ب عْد  ا  

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan taufiq 

dan hidayah-Nya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad Saw, beserta keluarga, sahabat dan para pengikut beliau hingga akhir zaman, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi yang berjudul: Strategi 

Politik Muhammad al-Fatih dalam Penaklukan Konstantninopel Analisis Kitab Fatih al-

Qasthanthiniyah As-Sulthan Muhammad Al-Fatih. 

Untuk itu dalam kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan bantuan, terutama kepada yang terhormat: 

1. Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin Bapak Dr. H. Jalaluddin, M.Hum., 

yang memberikan do‟a dan dukungan semangat kepada penulis pada saat proses 

pembuatan skripsi. 

2. Bapak Arie Sulistyoko, S.Sos., M.H selaku Ketua Jurusan Hukum Tatanegara  (Siyasah 

Syar‟iyyah) Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, yang telah memberikan 

persetujuan untuk surat pertimbangan jurusan, dalam pengajuan judul proposal skripsi 

penulis ke Biro Skripsi Fakultas Syariah. 

3. Dr. Hj. Hayatun Na‟imah., SH, M.Hum (I)  dan Imam Alfiannor., MHI (II), yang telah 

banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi 

ini. 



xiv 
 

4. Seluruh dosen, karyawan dan karyawati FakultasSyariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah banyak memberikan ilmu dan layanan yang baik selama penulis menjadi mahasiswa 

di Fakultas Syariah. 

5. Kedua orang tua penulis, Norkhalis Majidi Dan Siti Khadijah serta segenap keluarga 

besar, atas segala doa, perhatian dan arahan kasih sayangnya yang tidak dapat penulis 

ungkapkan dalam untaian kata-kata, dan penulis berdoa untuk mereka, “Semoga Allah 

membalas semua amal kebaikan mereka dengan balasan yang lebih dari mereka berikan 

pada Penulis”, Aamiin. 

6. Seluruh pihak yang tidak bisa penulis sebutkan semua, yang telah bersedia memberikan 

masukan dan bantuan untuk penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari skripsi ini tidak akan lepas dari kekurangan dan kesalahan. Oleh 

sebab itu, penulis mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan skripsi ini. Akhirnya, 

dengan mengharap ridha dan karunia-Nya semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi 

amal ibadah. Aamiin. 

 

Banjarmasin, 3 Oktober  2019 

 

 

Zainudin Ilmi 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 


